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ABSTRACT. Study in correlation between economic pressure and coping 
mechanism and its impact to family welfare in peasant in Indonesia are still less 
likely to be done. The general objective of this research was to analyze the 
correlation between economic pressure, financial management, and coping 
mechanism with family welfare of plantation women workers. This was cross 
sectional study that involved 87 families of plantation women workers who had 
under-6 years old children as samples. The data which was collected in April 
2008 consists of primary and secondary data. The primary data consists of 
economic pressure, financial management, and coping mechanism that taken 
by using structured questionnaire. Result of the research shows that there are 
significant correlation between family size with economic pressure and between 
economic pressure with family welfare. It means that the bigger family size, 
then higher level economic pressure, and then lower the level of family welfare. 
There are positive significant correlation between education level with financial 
management and between financial management with family welfare. There 
are also negative significant correlation between sample’s age with subjective 
and objective economic pressure, and positive significant correlation between 
economic pressure with coping mechanism in reducing food and non-food 
expenditure. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia dikenal sebagai negara 
agraris dimana persentase terbesar 
penduduknya masih bermata pencaharian  
sebagai petani. Sebagian besar petani 
adalah petani kecil yang berpendapatan 
rendah dan bertempat tinggal di 
pedesaan. Selain pemilik dan atau 
penggarap lahan sempit, buruh tani juga 
termasuk dalam kategori petani kecil. 
Pada umumnya penghasilan petani kecil 
(juga buruh tani) sangat rendah, sehingga 
tergolong ke dalam keluarga miskin. Oleh 
karenanya petani kecil di pedesaan 
penyumbang sebagian besar angka 
kemiskinan di pedesaan. Data BPS 

(2007) menunjukkan bahwa angka 
kemiskinan pedesaan lebih besar 
dibandingkan di perkotaan.  

Krisis ekonomi global melanda 
seluruh sektor usaha, tidak terkecuali 
sektor pertanian dan perkebunan. Dalam 
batas tertentu krisis tersebut berdampak 
terhadap permintaan dan harga hasil 
perkebunan, yang pada akhirnya akan 
berdampak terhadap volume pekerjaan 
buruh lepas seperti para pemetik teh, 
yang sebagian besar adalah perempuan. 
Volume pekerjaan yang terpengaruh 
adalah yang berkaitan dengan perawatan 
tanaman teh. Perempuan pemetik teh 
umumnya bekerja selama tujuh jam per 
hari untuk memperoleh penghasilan 


